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Abstract

Film is a mass media that is a picture of a reality that occurs in people's lives. Like in the
movie "Kukira Kau Rumah" which gives an overview of bipolar mental health disorder. This
study aims to analyze how the description of bipolar disorder in the film "Kukira Kau Rumah"
is portrayed. In this research technique using John Fiske's semiotics which contains aboutThe
Codes of Television, where film is a text that is studied through three stages of level, namely
the level of reality, the level of representation, and the level of ideology. The writer analyzes
the signs that represent bipolar disorder. The writer takes the character of Niskala in the film
"Kukira Kau Rumah" as a research object for the study of representation. This type of
research uses descriptive qualitative, where the researcher describes how the level of reality,
the level of representation, and the level of ideology on the character Niskala in the film
"Kukira Kau Rumah". Each phase of Niskala's bipolar disorder is presented through a
description at each level. The result of this study is that the representation of bipolar disorder
is very clear. In this case the representation of bipolar disorder can be related to how film is
an effective medium for providing education and information to the public about the mental
health of bipolar disorder itself.
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Abstrak

Film merupakan media massa yang menjadi gambaran untuk sebuah realitas yang terjadi
dalam kehidupan masyarakat. Seperti dalam film “Kukira Kau Rumah” yang memberikan
gambaran mengenai gangguan kesehatan mental bipolar. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisa bagaimana gambaran dari gangguan bipolar dalam film “Kukira Kau Rumah”.
Dalam teknik penelitian ini menggunakan semiotika John Fiske yang berisi tentang The
Codes of Television, film merupakan teks yang dikaji melalui tiga tahapan level yaitu level
realitas, level representasi, dan level ideologi. Penulis menganalisis tanda yang
merepresentasikan gangguan bipolar. Penulis mengambil karakter Niskala dalam film “Kukira
Kau Rumah” sebagai objek penelitian kajian representasi. Jenis penelitian ini menggunakan
deskriptif kualitatif, dalam hal ini peneliti mendeskripsiskan bagaimana level realitas, level
representasi, dan level ideologi pada karakter Niskala dalam film “Kukira Kau Rumah”.
Setiap fase gangguan bipolar yang dialami Niskala disajikan melalui deskripsi disetiap
levelnya. Hasil dari penelitian ini adalah representasi dari gangguan bipolar terlihat sangat
jelas. Dalam hal ini representasi gangguan bipolar dapat berkaitan dengan bagaimana film
menjadi media yang efektif untuk memberikan edukasi dan informasi kepada masyarakat
mengenai kesehatan mental gangguan bipolar itu sendiri.

Kata Kunci : Film, Representasi, Semiotika John Fiske, Gangguan Bipolar
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Pendahuluan
Pengidap kesehatan mental di Indonesia memiliki stigma yang buruk di

lingkungannya, sehingga para pengidap gangguan mental lebih memilih untuk diam dan tidak
berkonsultasi kepada orang yang lebih ahli. Pemahaman mengenai kesehatan metal yang
masih rendah, membuat penilaian masyarakat Indonesia terhadap para pengidap gangguan
mental menjadi buruk atau negatif yang berakibat kepada salahnya penanganan terhadap
pengidap gangguan mental . Film merupakan media komunikasi yang menjadi hiburan
dikalangan masyarakat. Hal tersebut dapat mempengaruhi masyarakat bahwa budaya yang
disajikan didalam film merupakan sesuatu yang nyata .

Dengan disajikan melalui film, budaya atau realitas sosial yang tersaji didalam film
dapat diterima dengan mudah oleh masyarakat. Komunikasi massa merupakan komunikasi
yang dilakukan melalui media massa seperti media elektronik maupun media cetak. Film juga
memiliki dua makna yang bertentangan yaitu sebagai refleksi atau sebagai
representasi. Makna film sebagai refleksi yaitu flm hanya memindahkan realitas kedalam
bentuk visual atau ke dalam layar tanpa mengubah realitas yang ada, seperti film dokumenter.
Lalu makna film sebagai representasi dapat diartikan sebagai film yang menghadirkan
kembali sebuah realitas dalam bentuk kode, simbol, konvensi dan ideologi dari sebuah
budaya. Salah satu film yang merepresentasikan kenyataan adalah film “Kukira Kau
Rumah”. Film “Kukira Kau Rumah” merupakan film yang berhasil mendapat penghargaan
Film Terfavorit Pilihan Penonton dalam Festival Film Indonesia pada 2022. Selain itu ada
beberapa penghargaan lain yang diraih oleh film ini dari segi film maupun pemain
seperti, penghargaan dari Museum Rekor Dunia Indonesia sebagai film dengan jumlah
penonton terbanyak di masa pandemi dengan jumlah penonton 2.219.233 penonton, Jourdy
Pranata sebagai Pemeran Utama Pria Terfavorit dalam Indonesia Movie Actors Awards, Prilly
Latuconsina dan Jourdy Pratama sebagai Pasangan Terfavorit sekaligus Pemeran Pasangan
Terfavorit dalam Indonesia Movie Actors Awards.

Film drama psikologi ini mengisahkan tentang seorang remaja yang mengidap
gangguan bipolar. Niskala yang diperankan oleh Prilly Latuconsina merupakan seorang anak
yang mengalami gangguan mental. Hingga pada saat di kampus, ia bertemu dengan
Pram , seorang senior yang berhasil menarik perhatiannya. Tanpa mengetahui penyakit
gangguan bipolar yang dimiliki Niskala, keduanya menjadi dekat. Pram dan Niskala yang
selama ini dilingkupi kesepian serasa diatas angin karena kehadiran mereka kini saling
mengisi satu sama lain. Gangguan bipolar adalah jenis gangguan kesehatan mental yang
umum terjadi. Gangguan bipolar ini dapat membuat penderita merasakan perasaan sangat
bahagia dan kemudian perasaan tersebut berubah menjadi rasa sedih yang
berlebihan. Berbeda dengan film “Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini” yang merpresentasikan
depresi sebagai karakter disalah satu tokohnya .

Selain perbedaan jenis penyakit mental yang disajikan, film “Kukira Kau Rumah”
lebih memberikan kesan yang dapat mengajak penonton untuk mendalami peran sebagai
Niskala. Seperti kata yang diucapkan dan musik yang menjadi bagian dari film. Analisis
semiotika yang harus diperhatikan di dalam penelitian film ini adalah tanda yang
menggambarkan atau mendefinisikan sesuatu. Semiotika merupakan studi mengenai pertanda
dan makna dari tanda, ilmu tentang tanda , bagaimana makna dibangun dalam teks
media, atau studi tentang bagaimana tanda dari sebuah karya apapun dalam masyarakat yang
mengkonsumsi makna.

John Fiske menyataan bahwa semiotika merupakan realitas yang tercipta dari
masyarakat. Tanda–tanda yang muncul dalam televisi atau film saling berhubungan sehingga
menghasilkan sebuah makna atau pesan. 

Semiotik merupakan disiplin ilmu dan metode analisis yang dapat mengkaji tanda
yang ada didalam sebuah objek untuk mengetahui makna yang terkandung didalam sebuah
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objek. Tanda merupakan suatu yang dikaitkan pada individu lainnya untuk beberapa
hal. Tanda merujuk kepada individu yang menciptakan suatu tanda di benak orang lain, suatu
tanda yang setara. Tanda yang diciptakan dinamakan interpretant dari tanda pertama. Tanda
tersebut menunjukkan sesuatu, yaitu objeknya . Teori semiotika, inti studynya adalah sebuah
tanda atau bagaimana tanda tersebut bekerja, hal tersebut juga dapat disebut dengan
semiologi. Tanda hanya membawa arti dalam dirinya sendiri. Dapat diartikan jika diterapkan
ke semua tanda bahasa, maka huruf, kata, dan kalimat tidak memiliki arti pada dirinya
sendiri . Tanda tersebut hanya memiliki arti dalam kaitan dengan yang
membacanya. , pembaca dapat menghubungkan tanda dengan yang memberi tanda sebagai
konvensi dalam bahasa yang saling berhubungan. Sesuatu yang yang memiliki sistem tanda
dapat diartikan sebagai teks. Semiotika digunakan sebagai alat untuk menafsirkan berbagai
tanda dalam komunikasi, baik tanda alam atau tanda tanda buatan. Tanda dan kode
ditransmisikan atau dibuat tersedia pada yang lain dan penerima tanda atau kode atau
komunikasi adalah sebuah praktik hubungan sosial. Segala sesuatu yang memiliki sistem
tanda bisa dianggap menjadi teks. Atau kode yang menghubungkan tanda. Tempat kode atau
dimana tanda beroperasi. Hal tersebut pada urutannya bergantung kepada pengguna kode dan
tanda untuk eksistenti dan bentuknya sendiri.

Berlatar dari yang penulis paparkan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian melalui teknik analisis semiotika John Fiske yang berdasar pada The Codes of
Television.

Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif, yaitu

penelitian yang didasari dari data dan memanfaatkan teori yang sudah ada sebagai bahan
penjelas dan berakhir dengan sebuah teori. Subjek penelitian ini adalah film “Kukira Kau
Rumah”. Dan yang menjadi objek penelitian ini adalah karakter Niskala yang merupakan
tokoh utama dalam film. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
rekaman film “Kukira Kau Rumah. Lalu data sekunder yang digunakan adalah data yang
diperoleh dari penelitian terdahulu seperti jurnal tahun 2022 karya Sani yang berjudul
Analisis Semiotik Psikologi Komunikasi pada film “Kukira Kau Rumah” dan data yang
diperoleh dari situs resmi film “Kukira Kau Rumah” di media internet melalui penelusuran
data online.

Teknik yang digunakan dalam analisa ini adalah pendekatan kualitatif, menggunakan
cara peneliti melakukan pengamatan film “Kukira Kau Rumah” melalui platform
Disney+Hotstar ataupun file film yang sudah di download melalui platform lainnya. Peneliti
melakukan pengamatan adegan per adegan ataupun peristiwa yang terjadi antara Niskala dan
Pram. Hal tersebut digunakan agar peneliti ,mengamati tanda–tanda atau simbol adanya
gangguan bipolar yang diteliti oleh peneliti. Tiap scene yang diamati lalu dipilih sesuai
dengan tujuan penelitian, dan di capture dalam bentuk gambar. Dalam penelitian ini akan
dilakukan dengan berdasarkan sistem tanda yang terlihat dalam film “Kukira Kau Rumah”
yang menyuguhkan penyakit gangguan bipolar. Setelah hasil gambar dipilih dan
dikelompokkan sesuai dengan tujuan penelitian.. Setiap adegan yang di capture dianalisis
dengan teori analisis semiotika John Fiske yang berisi kode televisi. Yang utama dalam
penelitian ini adalah level realitas dan level representasi. Hal tersebut dilakukan dengan
tujuan untuk menjelaskan hasil dari data peneliti yang diharapkan memberi sebuah gambaran
tentang penyakit gangguan bipolar dalam film “Kukira Kau Rumah”.

Hasil dan Pembahasan
Film ini menceritakan sesosok anak yang bernama Niskala yang diperankan oleh

Prilly Latuconsina yang merupakan seorang anak yang mengidap gangguan mental bipolar.
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Niskala sudah didiagnosa mengalami gangguan bipolar sejak sekolah menengah atas.
Semenjak diagnosa tersebut, Dedi atau ayah Niskala menjadi sangat protektif terhadap
Niskala. Dinda dan Oktavianus merupakan teman Niskala dan Niskala hanya diperbolehkan
berteman dengan mereka berdua. Dinda dan Oktavianus juga dipercaya kedua orangtua
Niskala untuk menjaganya. Akan tetapi ketika Dedi bekerja, Niskala diajak oleh Dinda dan
Oktavianus untuk pergi ke kampus dengan sepengetahuan Mella atau ibu Niskala. Niskala
pergi ke kampus untuk membuktikan kepada ayahnya bahwa ia berprestasi dan bisa
membanggakan ayahnya. Saat di kampus Niskala bertemu dengan mahasiswa semester tua
yang bernama Pram. Melihat sosok Niskala yang cantik dan baik, Pram pun menaruh rasa
kepada Niskala. Pram adalah seorang pelayan disebuah cafe dan sangat mencintai musik,
sehingga ia sering menyanyikan lagu-lagunya dengan iringan gitar akustik.

Pada saat ujian, Pram menawarkan bantuan kepada Niskala untuk mengerjakan ujian,
akan tetapi Niskala menolak bantuan Pram. Sesuai dengan apa yang dijanjikan, Pram
mentraktir Niskala dan kedua sahabatnya di cafe tempat ia bekerja setelah ujian berakhir.
Semakin hari Niskala dan Pram semakin dekat, mereka mulai bertemu dengan intens hingga
membuat sang ibu khawatir karena Niskala sering pulang telat. Ibu Niskala pun akhirnya
menegur Dinda dan Oktavianus. Akibatnya, Oktavianus kesal terhadap Pram. Oktavianus
akhirnya memarahi Niskala dan berujung memukuli Pram. Karena hal tersebut terjadi,
Niskala kembali mengalami gangguan bipolar. Niskala marah besar, karena baginya Pram
adalah orang yang bisa membuat dirinya merasa tenang dan bahagia. Bukan antidepresan
yang selama ini Niskala konsumsi.

Dalam analisis diatas, penulis menemukan data bahwa terdapat beberapa scene yang
mengandung representasi gangguan bipolar yang bias, secara langsung maupun tidak
langsung pada film “Kukira Kau Rumah”. Film ini merupakan film drama yang menceritakan
bagaimana keadaan seorang Niskala yang mengidap gangguan bipolar, digambarkan mulai
dari ciri hingga akibat serta pandangan orang tua terhadap anaknya yang menyandang
gangguan bipolar. Visualisasi pada tiap scene atau adegan yang merepresentasikan gangguan
bipolar pada karakter Niskala dalam film “Kukira Kau Rumah”, dianalisis dengan
menggunakan kode-kode televisi teori semiotika John Fiske, yang mengkaji sebuah tanda
dalam scene dan dibagi menjadi tiga level yaitu realitas, representasi, dan ideologi.

Melalui penelitian terdahulu yang dipilih oleh penulis salah satunya yaitu
“Representasi Gangguan Jiwa pada Film ‘Winnie The Pooh Movie’” (Wina, Fitasari, 2019),
dalam penelitian tersebut sama-sama meneliti objek film yang menyajikan isu gangguan
mental yang bias dengan analisi semiotika John Fiske. Akan tetapi, penulis menemukan
adanya banyak perbedaan terkait hasil dari analisis antara penelitian terdahulu dengan
penelitian penulis seperti, alur cerita dan penyakit gangguan mental yang diderita pada
setiap film. Alur cerita dalam objek penelitian penulis menggunakan alur campuran dan
berakhir dengan kesedihan yang dihantarkan dengan plot twist yang tidak sesuai dengan
bayangan penonton pada umumnya.

Adanya konflik dalam film ini lebih mendominasi melalui gestur dan dialog yang
berasal dari Niskala mengenai gangguan bipolar dalam film. Selain itu tata rias wajah Niskala
sangat menggambarkan bagaimana penderita gangguan bipolar mengalami fasenya. Pada
penyajian data dalam level realitas digambarkan bahwa bagaimana tanda-tanda saat
seseorang mengalami gangguan bipolar fase manik. Setiap ekspresi dan gerak tubuh Niskala
seperti bagaimana saat Niskala mengalami euphoria yang berlebihan, kepercayaan diri yang
berlebihan, lalu dengan tiba-tiba berubah menjadi cepat marah, berperilaku agresif, dan
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kembali merasakan rasa senang yang berlebihan lagi dapat dianalisa oleh orang yang melihat
filmnya.

Gambar 1 Potongan Scene Menit 47.20
Level representasi gangguan bipolar pada karakter Niskala tergambar dalam potongan

scene diatas, dimana Niskala mengalami fase tantrum akibat terlibat konflik dengan
Antonius. Niskala dalam fase tantrum tidak dapat mengontrol dirinya sendiri, yang ia rasakan
hanya amarah dan Lelah. Dengan dialog Niskala “Kenapa disuruh minum obat terus, ma?”,
menggambarkan bahwa para pengidap gangguan bipolar harus meminum obat setiap hari
untuk mengontrol perasaannya. Menurut (Wedanthi, 2022) tidak hanya dalam fase tantrum
saja, para pengidap gangguan bipolar harus meminum obat untuk menstabilkan perasaannya
agar dapat beraktivitas dengan normal.

Tidak hanya dialog dan gerak tubuh yang menggambarkan bagaimana representasi
bipolar dalam karakter Niskala. Teknik pengambilan gambar yang digunakan dalam film ini
untuk menunjukkan berbagaimacam kegiatan dan ekspresi Niskala seperti close up, medium
close up, dan medium shot sangat mendukung untuk memahami setiap pesan yang
disampaikan. Pada teknik pencahayaan juga disesuaikan dengan kondisi yang terjadi seperti,
jika Niskala merasa senang maka tone warna akan lebih cerah begitupun sebaliknya jika
Niskala sedang merasa sedih dan terpuruk maka tone warna akan cenderung lebih gelap.
Musik yang mengiringi setiap suasana hati Niskala juga sangat membangun karakter Niskala.

Gambar 2 Potongan Scene Menit 56.06
Potongan scene dalam gambar, penulis menemukan kesendirian Niskala. Niskala

digambarkan sedang menyendiri untuk mendapatkan ketenangan. Dalam beberapa keadaan
Niskala seringkali terlihat melakukan semuanya sendiri tanpa bantuan orang lain. Niskala
juga tidak mempunyai banyak teman, ia hanya mempunya dua sahabat dalam hidupnya
karena ia tidak pernah bersosialisasi walaupun sedang berkuliah. Kesendirian dan kebutuhan
Niskala yang selalu terpenuhi merupakan efek dari ideologi kolektivisme yang dilakukan
oleh kedua orang tua Niskala. Mereka menganggap bahwa masyarakat diluar sana akan
membahayakan Niskala jika ia terus berada diluar. Paham kolektivisme dalam film ini
mengutamakan rumah dan kekeluargaan. Dalam hal ini orangtua Niskala takut akan hal-hal
yang membahayakan Niskala dan takut akan tanggapan masyarakat luas terhadap gangguan
mental yang dialami oleh Niskala.

495



Hasil observasi Schuetzendorf (dalam Ruky, 2002) pada tahun 1989, kolektivisme di
Indonesiaditunjukkan dengan adanya kecenderungan anggota kelompok untuk saling
mendukung (gotong royong) dimana para anggota kelompok mendapatkan perlindungan dari
anggota lain untuk menciptakan keharmonisan. Walaupun mengutamakan sifat gotong
royong, kolektivisme di Indonesia sering dikaitkan dengan sifat kolot. Masih banyak
kelompok masyarakat di Indonesia yang mengganggap penyakit mental merupakan penyakit
yang memalukan dan dianggap sebagai aib. Akibat kurangnya edukasi mengenai pentingnya
kesehatan mental di Indonesia, mengakibatkan orang yang seharusnya mendapatkan
pertolongan oleh para ahli justru memilih untuk memendam niatnya melakukan pengobatan.

Masyarakat memandang bahwa para penderita gangguan bipolar tidak bisa melakukan
semua kegiatan dengan normal, hal tersebut membuat pengidap bipolar seperti Niskala ini
merasa kesulitan dalam menjalani kehidupannya. Sehingga beberapa orangtua menganggap
bahwa lebih aman jika anaknya tidak melakukan kegiatan diluar rumah karena dapat
membahayakan dirinya dan oranglain.

Gambar 3 Potongan Scene Menit 51.28
Pada potongan adegan dalam menit 51.28 diatas ditemukan alasn mengapa Niskala

menjadi sosok yang suka menyendiri. Dalam potongan adegan tersebut terdapat dialog
“Cuma semenjak Niskala didiagnosa bipolar, bokapnya jadi overprotektif enggak jelas.”, hal
tersebut disimpulkan oleh penulis bahwa orangtua Niskala memiliki ideologi humanisme.
Orangtua Niskala melarang Niskala untuk bergaul dengan orang lain selain sahabatnya Dinda
dan Antonius. Selain itu orangtua Niskala juga tidak memperbolehkan Niskala untuk
melakukan sekolah di sekolahan umum hingga melarang Niskala untuk keluar rumah.

Abraham Maslow berpendapat bahwa bahwa sebuah kegagalan dalam mencapai
kepuasan kebutuhan cinta dan kasih sayang, terutama dari orang tua, adalah penyebab utama
dari gangguan emosional atau maladjusment seorang individu. Anak bisa menjadi pribadi
yang lebih baik dan akan dapat mencapai tahap puncak aktualisasi diri sebagai seorang
manusia apabila ia merasakan kasih sayang orang tuanya selama masa kecilnya. Abraham
Maslow juga merumuskan kasih sayang sebagai keadaan dimengerti secara mendalam dan
diterima dengan sepenuh hati (Goble et al., 2006, bk. 74).

Hal tersebut disimpulkan oleh penulis bahwa sebenarnya orangtua Niskala
menunjukkan rasa sayangnya kepada Niskala dengan melarang Niskala untuk bersosialisasi.
Mereka khawatir akan keadaan Niskala jika diluar sana karena mereka menganggap bahwa
tidak semua orang memahami bagaimana pengidap gangguan bipolar menjalani setiap
fasenya. Kolektivisme dalam kehidupan masyarakat merupakan hal yang dapat
mempengaruhi setiap pemikiran masyarakat lain. Seperti yang tergambar dalam film ini,
orangtua Niskala yang berpikiran bahwa masyarakat masih belum bisa memahami bagaimana
pengidap gangguan bipolar berproses dalam menjalani hidupnya dapat membahayakan
anaknya yaitu Niskala. Kolektivisme tersebut membuat rasa kemanusiaan atau humanisme
dalam diri orang tua Niskala tidak ditunjukkan secara terang-terangan.
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Terlihat dari ideologi yang disebutkan diatas bahwa ideologi tersebut menyudutkan
para pengidap gangguan bipolar. Adanya ideologi kolektivisme dapat merugikan para
pengidap gangguan mental di Indonesia jika terlalu mendominasi pikiran masyarakat luas,
sehingga dapat menimbulkan adanya fenomena menyudutkan para pengidap gangguan
mental. Sejatinya para pengidap gangguan mental bipolar tidak membahayakan orang lain
jika sudah melakukan pengobatan secara rutin. Dan pengidap gangguan mental bipolar tidak
akan menyakiti orang lain karena mereka terus menyiksa diri mereka sendiri dengan
pikiran-pikirannya.

Penutup
Kesimpulan

Kesehatan mental merupakan sebuah masalah yang masih disepelekan oleh
masyarakat terkhusus di Indonesia. Hal tersebut digambarkan dalam film “Kukira Kau
Rumah” dimana Niskala yang menderita gangguan bipolar diasingkan oleh ayahnya sendiri
dengan cara tidak boleh bersosialisasi dengan oranglain selain sahabatnya sendiri dan tidak
boleh keluar rumah karena dianggap dapat membahayakan dirinya sendiri. Dengan telaah
semiotika John Fiske, peneliti menganalisis dengan 3 level bagian. Dari hasil pengamatan
diatas, film “Kukira Kau Rumah” menyajikan dan merepresentasikan keseluruhan
permasalah yang diangkat oleh penulis.

1. Level Realitas, dalam aspek penampilan ditemukan penggambaran prilaku
pengidap gangguan bipolar. Hal yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
pengidap gangguan bipolar. Set lokasi, tata rias, tata busana mendukung
bagaimana pengidap gangguan bipolar mengekspresikan setiap fase yang dilalui.

2. Level Representasi, dalam aspek teknis pengambilan gambar dan set lokasi
ditemukan sudut pengambilan gambar yang didesain untuk memperkuat
penggambaran cerita dalam film serta memberikan kesan mendalam. Pemilihan
efek pencahayaan dan sinematografi dalam pewarnaan setiap adegannya memiliki
kesan yang memperkuat karakter Niskala.5

3. Level ideologi, meliputi ideologi kolektivisme dan ideologi humanisme. Setelah
kedua ideologi tersebut ditemukan maka ideologi yang dihasilkan mengerucut
pada ideologi kolektivisme. Dimana kolektivisme sangat mempengaruhi pikiran
masyarakat.

Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis mengajukan saran sebagai berikut :

1. Dengan berkembangnya industri perfilman di Indonesia, diharapkan industri

perfilman Indonesia dapat membuat film-film yang berkualitas dan memiliki

pengaruh positif bagi khalayak umum.

2. Industri perfilman di Indonesia diharapkan dapat memberikan edukasi mengenai

pentingnya menjaga kesehatan mental melalui karya-karya yang dibuat dengan

berkaca dari realitas masalah Kesehatan mental yang terjadi di Indonesia.
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